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A. Latar BelakangtMasalah 

Duniatberada di bawah tekanantdari pandemi Covid-19tdan Indonesia 

adalahtnegara terpadat keempattdi dunia dan diperkirakantakan terpengaruh 

secara signifikantdalam jangka waktu yangtlebih lama. Tigatperubahan yang 

paling seringtterjadi yaitu seperti tinggaltdi rumah, sering mencucittangan dan 

menerapkan socialtdistancing. Selama masatpandemi ini, perekonomiantdunia 

dan Indonesiatmengalami pelambatan. Pemerintahtdan lembaga kajian 

strategistmemprediksi Indonesia tumbuhtrendah atau bahkan negatiftdi tahun 

2020 (Muhyiddin, 2020). Untuktitu, pemerintah berupaya mengagendakan 

kebijakan new normal agar dampak ekonomi akibat pandemi tidak sampai 

menimbulkan krisis yang berkepanjangan (Mustakim, 2020). 

Masa sekarang ini bukanlah masa yangtmudah untuk sektor 

perekonomian, bahkanthampir setiap lini kehidupantterkena dampak dari 

pandemi virustCovid-19. Namun, ada beberapatsektor ekonomi yangtmasih 

dapat mencatatkan labatmeskipun mengalami penurunantyang signifikan, 

salah satunyatadalah industri makanan. Industritmakanan yang meningkat 

dapat menciptakantpersaingan yang lebih ketattdan kompetitif. Hal initsangat 

baik bagitrumah makan atau restorantyang dapat bertahan dittengah ketatnya 

persaingantkarena masih bisa mencatatkantlaba. Keberhasilantitu tidak luput 
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daritperanan sumber daya manusiatyang dikelola dengantbaik (Rahmaningtyas 

dan Putri, 2020). 

Padatdasarnya pengelolaan sumbertdaya manusia adalah untuk 

memaksimalkantpotensi dari tiap-tiap individutyang terlibat dalamtsebuah 

organisasitatau perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset yang sangat 

penting bagi organisasi karena sumber daya manusia merupakan faktor utama 

dalam penentuan keberhasilan suatu organisasi (Rahmaningtyas dan Putri, 

2020). Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan 

daya fisik yang dimiliki individu. Karyawan atau pegawai merupakan sumber 

daya manusia yang penting dan berperan aktif dalam pencapaian tujuan 

organisasi (Hasibuan, 2017). Karyawan sebagaitpenunjang tercapainyattujuan 

organisasi tersebutttentunya memiliki pikiran, perasaantdan keinginan yang 

berpengaruhtterhadap sikap atas pekerjaantyang dilimpahkan atautdibebankan 

(Septerina dan Rusda, 2018). Sikaptkaryawan terhadap pekerjaanttersebut 

dikenal dengantistilah kepuasantkerja. 

Seorang individu melakukan suatu pekerjaan lazimnya bertujuan untuk 

mendapatkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah hasil persepsi para 

karyawan tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala 

sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang penting melalui hasil kerjanya 

(Septerina & Rusda, 2018). Kepuasantkerja adalah sikaptemosional yang 

menyenangkan dantmencintaitpekerjaannya (Hasibuan, 2017). Kepuasantkerja 

merupakan tingkattperasaan positif seseorangtsebagai penilaian positif 

terhadaptpekerjaannya dan lingkunganttempat pekrjaannya (Rahayu & Kartin, 
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2020). Karyawan yang merasakan kepuasan kerja dalam suatu perusahaan 

memiliki kecenderungan untuk tetap berada pada perusahaan tersebut, 

sedangkan karyawan yang merasa tidak puas terhadap suatu perusahaan 

memiliki kecenderungan untuk meninggalkan perusahaan tersebut. 

Kepuasan kerja sebagai dependent variabel dinyatakan dipengaruhi 

secara positif oleh kompensasi dan motivasi kerja (Rangkuti & Yovie, 2020). 

Kepuasantkerja selain dipengaruhitoleh kompensasi dan motivasitkerja, juga 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Mariyanti & Hening, 2019). Penelitian 

menunjukkan bahwatkepuasan kerja dipengaruhitoleh kompensasi, motivasi 

kerjatdan lingkungantkerja Rahmaningtyas & Putri (2020). 

Pemberiantkompensasi bisa menjaditsalah satu upaya dalam 

memberikantkepuasan kerja yang lebihtbaik kepada para pegawai. 

Kompensasitadalah semua pendapatantyang berbentuk uang, barangtlangsung 

atau tidaktlangsung yang diterima karyawantsebagai imbalan atastjasa yang 

diberikan kepadatperusahaan (Hasibuan, 2017). Kompensasitadalah segala 

sesuatu yangtditerima oleh karyawan sebagai imbalan atas sumbangannya 

kepada perusahaan, termasuktdi dalamnya adalahtgaji, pemberianttunjangan, 

fasilitas-fasilitastyang dapat dinikmatitkaryawan baik yangtberupa uang 

maupuntyang non keuangan (Septerina & Rusda, 2018). Kompensasityang 

diberikan kepadatpegawai sangat berpengaruhtpada tingkat kepuasantkerja dan 

motivasi kerjatserta hasil kerjatpegawai (Mangkunegara, 2016). 

Kemampuantmempengaruhi orang lain agartdapat bekerja dan 

menghasilkan kinerjatyang baik sehingga tercapaitkepuasan kerja sangatlah 
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pentingtuntuk kemajuan perusahaan itu sendiri. Motivasi kerja yakni dorongan, 

upayatdan keinginan yang adatdalam diri manusia yangtmengaktifkan, 

memberi dayatserta mengarahkan perilakutuntuk melaksanakan tugas-tugas 

dengantbaik dalam lingkuptpekerjaannya (Rangkuti & Yovie, 2020). Pegawai 

yangttermotivasi akan merasakantkepuasan dalam bekerja, sehinggatmampu 

meningkatkan kinerjatmereka dan berpengaruhtdalam pemberian layanan 

kepadatmasyarakat sesuai dengan bidang tugastpokok dan fungsi 

departemennyatmasing-masing (Rahayu & Kartin, 2020). Motivasitmerupakan 

pemberian dayatpenggerak yang menciptakantkegairahan kerja padatseorang 

karyawan agar mautbekerjasama, secara efektiftdan terintegrasi dengantsegala 

daya upayanyatuntuk menciptakantkepuasan (Hasibuan, 2017). 

Lingkungantkerja yangtbaik dapat memberikantkenyaman sertatdapat 

mendukungtpekerjaan yang dilakukantsehingga kepuasan kerjatdapat 

terpenuhi. Lingkungantkerja dapat diartikan sebagaitkeseluruhan alat perkakas 

yangtdihadapi, lingkungan sekitarnyatdimana seorang bekerja, metode 

kerjanya, sebagaitpengaruh kerjanya baik sebagaitperorangan maupuntsebagai 

kelompok (Mariyanti & Hening, 2019). Jikatkaryawan merasakantlingkungan 

kerja yangtbaik, nyaman dantkondusif, maka karyawantakan cenderung 

menyukaitpekerjaan dan bersemangattuntuk melakukannya (Rahmaningtyas & 

Putri, 2020). Tetapi, jikatmereka terbiasa mengalamitlingkungan kerja yang 

membosankantmaka mereka akan menganggaptsetiap tugas dan pekerjaan 

yangtdiberikan sebagai tekanantbagi mereka. Setiap organisasi atau 

perusahaan haruslah mengusahakan kondisi lingkungan kerja yang layak agar 
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pegawai dalam bekerja dapat merasa puas senang dalam melakukan 

pekerjaannya. 

Kepuasan kerja menjadi perhatian bagi Rumah Makan Steak “Bledek” 

Madiun yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

kuliner. Rumah Makan ini yang berlokasi di Jalan Raya Metesih RT. 15 RW. 

04 Sambirejo Jiwan Madiun ini didirikan pada tanggal 15 September 2017. 

Pada saat ini perusahaan memliki 31 orang karyawan. Salah satu indikasi 

penurunan kepuasan kerja karyawan Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun 

kemungkinan terlihat dari kompensasi karyawan. Karyawan merasa 

kompensasi yang didapatkan tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. 

Selain itu karyawan juga merasa tidak puas karena tidak mendapat insentif jika 

rumah makan mencapai target atau ketika pekerja selalu datang tepat waktu. 

Penurunan kepuasan kerja karyawan pada Rumah Makan Steak 

“Bledek” Madiun kemungkinan juga disebabkan oleh motivasi karyawan. 

Penelititmengamati kurangnya motivasitkerja karyawan, salahtsatunya berupa 

tingkattusaha karyawan dalamtbekerja. Di saat restorantmulai ramai, karyawan 

cenderungttidak fokus dalam mengamatitkebutuhan atau permintaan 

konsumen, sepertitpemesanan makanan tambahantataupun refilltminuman 

pelanggan. Selain itu beberapa karyawan masih ada yang keluar meninggalkan 

pekerjaannya tanpa izin untuk bertemu seseorang, beberapa karyawan juga 

masih sering tidak konsentrasi saat jam bekerja, terutama mendekati akhir jam 

kerja. 
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Kepuasan kerja karyawan pada Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun 

kemungkinan juga disebabkan oleh lingkungan kerja. Lingkungantkerja yang 

kurang kondusiftseperti ruang gerak karyawantdalam bekerja kurangtluas 

sehingga paratkaryawaan kurang leluasatdalam bekerja dan jugatkurangnya 

ventilasi udaratyang terdapat diruangan istirahattpara karyawan sehingga 

sirkulasi/pertukarantudara kurang lancar membuattruangan menjadi panastdan 

membuat karyawanttidak nyaman, dan jugatkonflik dalam perusahaantjuga 

sering terjaditkarena masalah diluar perusahaantseperti tersinggungtkarena 

ejekan dantsenioritas. 

Banyak riset yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tentang faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, seperti penelitian 

mengemukakan bahwa motivasitkerja berpengaruh positiftdan signifikan 

terhadaptkepuasan kerja, kompensasitberpengaruh positif dantsignifikan 

terhadaptkepuasan kerja sertatmotivasi kerja dantkompensasi berpengaruh 

positiftdan signifikan terhadaptkepuasan kerja (Rangkuti dan Yovie (2020) . 

Penelitian selanjutnya mengemukakan bahwa secara simultan 

menghasilkantpengaruh positif dan signifikantantara variabel kompensasi, 

motivasi kerjatdan lingkungan kerjatfisik terhadap kepuasantkerja di Badan 

PengelolaantKeuangan Daerah KabupatentKlaten sebesar 54,8%. Ujitparsial 

menghasilkan pengaruhtvariabel kompensasi sebesart9,30%, motivasitkerja 

sebesart5,33%, dan lingkungan kerjatfisik sebesar 5,06%. Pengaruhtparsial 

terbesar merupakantvariabel kompensasi (Rahmaningtyastdan Putri (2020). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

pada Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun yang meliputi beberapa faktor 

yaitu kompensasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada Rumah Makan Steak “Bledek” 

Madiun”. 

B. PerumusantMasalah 

Berdasarkantlatar belakang yang telahtdiuraikan di atas, maka 

perumusantmasalah dalam penelitiantini adalah sebagaitberikut: 

1. Seberapatbesar pengaruhtKompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun? 

2. Seberapatbesar pengaruh Motivasi Kerjatterhadap Kepuasan Kerja 

Karyawantdi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun? 

3. Seberapatbesar pengaruh Lingkungan Kerjatterhadap KepuasantKerja 

Karyawantdi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun? 

4. Seberapatbesar pengaruhtKompensasi, MotivasitKerja dan Lingkungan 

Kerja terhadaptKepuasan Kerja Karyawantdi Rumah Makan Steak 

“Bledek” Madiun? 

5. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun? 
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C. TujuantDan ManfaattPenelitian 

Adapunthal yang akan dicapaitmelalui penelitian ini, tertuangtdalam 

tujuan dantmanfaat penelitian sebagaitberikut: 

1. TujuantPenelitian 

Berdasarkantperumusan masalah yang telahtdiuraikan di atas, 

maka tujuantdalam penelitian ini adalahtsebagaitberikut: 

a. Mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun. 

b. Mengetahuitpengaruh Motivasi Kerja terhadaptKepuasan Kerja 

Karyawantdi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun. 

c. Mengetahuitpengaruh Lingkungan Kerjatterhadap Kepuasan Kerja 

Karyawantdi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun. 

d. Mengetahuitpengaruh Kompensasi, MotivasitKerja dan Lingkungan 

Kerjatterhadap KepuasantKerja Karyawantdi Rumah Makan Steak 

“Bledek” Madiun. 

e. Mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun. 

2. ManfaattPenelitian 

Manfaattyang diharapkan dapattdicapai dalam penelitiantini adalah 

sebagaitberikut: 

a. BagitUniversitas MuhammadiyahtPonorogo 

Penelitiantini diharapkan dapat memperkaya bahan kepustakaan 

dantmampu memberikan kontribusitpada pengembangan teoritpara 
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akademisi mengenaitpengaruh Kompensasi, MotivasitKerja dan 

LingkungantKerja terhadap KepuasantKerja. Hasil penelitian 

diharapkantdapat digunakan sebagaitreferensi bagi mahasiswatdan 

sebagai bahantpertimbangan dalam penyusunantpenelitian ditahun-

tahuntberikutnya. 

b. BagitRumah Makan Steak “Bledek” Madiun 

Penelitiantini diharapkan dapat menjaditmasukan Rumah 

Makan Steak “Bledek” Madiun dan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun untuk 

meningkatkan Kepuasan kerja karyawan terutama tentangtpengaruh 

Kompensasi, MotivasitKerja dan LingkungantKerja. 

c. BagitPeneliti 

Penelitiantini diharapkan dapat menambah ilmutpengetahuan 

dan mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan 

Kompensasi, MotivasitKerja dan LingkungantKerja terhadap 

KepuasantKerja.  

d. BagitPeneliti yang AkantDatang  

Penelitiantini diharapkan dapattmenjadi rujukan dan bahan 

referensitbagi peneliti dan pihak-pihak laintyang nantinya dapat lebih 

dikembangkantdan disempurnakan lagi terutamatyang berkaitan 

dengan pengaruhtKompensasi, MotivasitKerja dan LingkungantKerja 

terhadap KepuasantKerja.


